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Aprilia, Diana. 2017. “Penyimpangan Penggunaan Partikel Akhir Penanda 
Gender dalam Komik Pria dan Komik Wanita Bahasa Jepang”. Skripsi, Program 
Studi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing 
Lina Rosliana, S.S, M.Hum. 
 
Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah : 1. Bagaimanakah 
penggunaan partikel akhir penanda gender dalam komik pria dan komik wanita 
tersebut? 2. Bagaimanakah penyimpangan penggunaan partikel akhir penanda 
gender dalam komik pria  dan  komik wanita tersebut?   
Tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Mendeskripsikan partikel akhir penanda 
gender dalam komik pria dan komik wanita. 2. Mendeskripsikan dan menjelaskan 
penyimpangan penggunaan partikel akhir penanda gender dalam komik pria dan 
komik wanita. 
Terdapat 49 data yang dianalisis dalam penelitian ini. Terdapat 3 metode yang 
digunakan dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
metode simak dan dilanjutkan dengan teknik catat. Selanjutnya, untuk metode 
analisis yang digunakan adalah metode deskriptif. Sedangkan metode informal 
digunakan untuk penyajian hasil. Penulis menggunakan kompilasi dari teori dari 
Iori, Chino, dan lain sebagainya untuk acuan dalam menganalisis data.  
 
Berdasarkan hasil analisis, para wanita lebih banyak melakukan penyimpangan 
penggunaan partikel akhir penanda gender pria dibandingkan pria yang 
melakukan penyimpangan penggunaan partikel akhir penanda gender wanita. 
Pada umumnya, hal yang menyebabkan terjadinya penyimpangan penggunaan 
partikel akhir adalah konteks pada masing-masing pembicaraan. Seperti pada 
masa peperangan, wanita cenderung akan menggunakan bahasa yang lebih kasar 
dari biasanya agar terlihat lebih maskulin dan tidak lemah. Hal ini juga terjadi 
pada penggunaan partikel akhir. Selain itu, hal lain yang menyebabkan terjadinya 











April, Diana. 2016. “The Misuse of Gender Marker’s Suffix in the Japanese Male 
Comic and Female Comic”. Thesis of Japanese Department, Faculty of 
Humanities, Diponegoro University. Advisor, Lina Rosliana, S.S., M.Hum. 
The research problems appointed in this thesis are: 1. How is the use of gender 
marker‟s suffix in Japanese male comic and female comic? 2. How is the misuse 
of gender marker‟s suffix in male comic and female comic?  
The purpose of the study in this thesis are: 1. To describe the gender marker‟s 
suffix in male comic and female comic. 2. To describe and to explain the misuse 
of the gender marker‟s suffix in male comic and female comic. 
There are 49 data that the writer analyzes in this thesis. In this thesis, the writer 
uses three method of the studies. The method for collecting the data that the witer 
uses is the listening and note taking method. Moreover, for the analyzing method, 
the writer uses the Descriptive Method. Meanwhile, the informal method is used 
to present the result of the thesis. The writer uses a compilation of theories from 
Iori, Chino, etc. as the writer refference for analyzing the data. 
Based on the result of the analysis,  women who do misusing of gender marker‟s 
suffix that is actually used for man are more common compared to the man who 
do misusing of gender marker‟s suffix that is actually used for woman. In general, 
the cause of the miusing of this suffix takes place in the context of ach 
conversations. As in the war era, women tend to use ruder language than usual in 
order to make them look more masculin and not weak. It is also happened in the 
use of suffix. Moreover, other things that can cause misusing of suffix are the age, 
the culture, and the speaker‟s gender factor, and also their listener. 
 
















Tabel 3.1 Penyimpangan Penggunaan Partikel Akhir Penanda Gender Pria dan 








1.1 Latar Belakang dan Permasalahan 
1.1.1 Latar Belakang 
 Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi manusia yang dihasilkan 
melalui alat ucap. Bahasa berfungsi sebagai alat untuk menyepakati suatu hal atau 
maksud, mengekpresikan pikiran dan perasaan kepada mitra tuturnya. Sering kali 
kita tidak memperhatikan bahasa yang kita gunakan sehari-hari karena bahasa 
sudah menyatu padu dengan kita, seperti halnya dengan detak jantung. 
Setiap kelompok masyarakat memiliki bahasa yang berbeda-beda. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti letak geografis, ras, suku, budaya, gender, 
dan lain sebagainya. Bahasa yang digunakan setiap orang dapat mencerminkan 
beberapa hal seperti latar belakang pendidikan, pekerjaan, status sosial, dan lain 
sebagainya. Setiap bahasa memiliki aturan-aturan atau kaidah-kaidah tersendiri. 
Seperti memperhatikan mitra tutur, tempat berbicara, konteks formal dan 
nonformal, dan aturan-aturan lainnya. Dalam ilmu bahasa, ilmu yang mempelajari 
penggunaan bahasa di dalam masyarakat disebut sosiolinguistik.   
Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan 
linguistik, dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sangat erat. Sosiologi 
itu adalah kajian yang objektif dan ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat. 





yang mengambil bahasa sebagai objek kajiannya. Dapat dikatakan sosiolinguistik 
adalah bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya 
dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat (Chaer dan Agustina, 2010 : 
2).  
Manusia terdiri dari dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. 
Keduanya merupakan ciptaan Tuhan yang memiliki banyak faktor pembeda 
seperti sifat dan perilaku. Laki-laki cenderung lebih tegas, gagah dan rasional, 
sedangkan wanita cenderung lebih lembut, sensitif dan emosional. Jenis kelamin 
adalah sesuatu yang dibawa sejak lahir, yakni ketentuan biologis yang tidak dapat 
diubah atau merupakan kodrat (ketentuan Tuhan). Sedangkan gender bisa 
dibentuk melalui pemahaman sosial dan budaya di lingkungannya masing-masing. 
Sebagai contoh perempuan dalam masyarakat Jawa harus bisa menerapkan 
“masak macak manak” yang berarti “dapur sumur kasur” maksudnya perempuan 
harus pandai dalam urusan rumah tangga, misalnya memasak, mencuci, dan 
merawat rumah. Sedangkan laki-laki harus bekerja guna mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan finansial keluarganya.  
Dewasa ini, di dalam masyarakat sering kali terjadi kesalahpahaman dalam 
membedakan istilah gender dan jenis kelamin. Seks (jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan) adalah kategori biologis, yaitu yang biasanya sudah terbentuk sejak 
sebelum seseorang lahir. Sementara “gender” adalah kategori sosial, yaitu pola-





 Perbedaan lain antara laki-laki dan perempuan tampak pada cara berpakaian,  
prilaku, berbahasa atau berbicara.   
  Bahasa Jepang menggunakan dua buah variasi ragam bahasa yang berbeda 




であるとされる。   
Kita bisa melihat variasi dalam bahasa yang digunakan oleh laki-laki dan 
perempuan, ini merupakan suatu ciri khas dalam bahasa Jepang. Dalam 
percakapan maupun bahasa tulis, kita dapat mengetahui lawan bicara kita 
adalah seorang laki-laki atau perempuan (Sanada, 1992 : 19).   
 
Pada umumnya masyarakat atau penutur bahasa Jepang mengunakan 
bahasa pria dan bahasa wanita pada situasi nonformal seperti percakapan sehari-
hari. Hal ini dapat kita temukan dalam kosa kata, partikel akhir, intonasi dan lain 
sebagainya. Ragam bahasa pria dan wanita juga sering digunakan pada siaran 
radio dan siaran TV seperti film, drama, iklan dan lain sebagainya. Juga dapat kita 
temukan dalam komik, anime, majalah atau kegiatan lain seperti surat-menyurat. 
Lain halnya dalam situasi formal seperti penggunaan bahasa pada berita, rapat, 
seminar dan lainnya, kita jarang menemukan penggunaan bahasa pria dan bahasa 
wanita. 
Ada banyak hal yang dapat menandai bahasa pria dan bahasa wanita dalam 
tuturan atau kalimat, salah satunya melalui partikel akhir penanda gender. Partikel 





ze, dayo, dan yone. Sedangkan partikel akhir penanda gender yang sering 
digunakan oleh wanita antara lain : kashira, no, wa, wane, wayo, dan noyo. 
Pembelajar bahasa Jepang dapat lebih mudah mengenali bahasa pria dan bahasa 
wanita yang digunakan seseorang jika memahami penggunaan partikel akhir 
dalam tuturan.  
 Perhatikan beberapa contoh penggunaan partikel akhir penanda gender 







としてるぞ。。。(Conan : 151) 
 Daga/daijina/ten/wo/miotoshiteru/zo 
 Tetapi/penting/tanda/partikel/diabaikan/partikel akhir 
 Tetapi, tanda penting ini diabaikan...‟ 
 
Penggalan percakapan dia atas adalah percakapan antara Conan dan bos 
penjahat. Pada akhir kalimat di atas, bos penjahat laki-laki tersebut menggunakan 
partikel akhir zo yang memberi kesan maskulin. Partikel akhir zo juga dipakai 




じゃうんだわぁ (KHKO : 7) 
 Obaachan : Obaachan/ha/mou/sugu/shinjaunda/waa  
Nenek : Nenek/partikel/sudah/segera/meninggal lampau/partikel akhir 
„Nenek : Nenek sebentar lagi akan meninggal‟   
Tuturan di atas merupakan penggalan percakapan antara nenek, Akira, dan 
ibunya Akira di rumah sakit saat mengunjungi nenek yang sedang terbaring sakit. 
Di akhir tuturannya, nenek menggunakan partikel akhir wa. Partikel ini digunakan 
oleh penutur wanita untuk memberikan kesan feminim. Partikel akhir wa juga 





Beberapa contoh diatas merupakan pemakaian partikel akhir yang benar 
menurut tata bahasa Jepang dan  pada umumnya digunakan oleh penutur bahasa 
Jepang. Namun, belakangan ini sering kali ditemukan penyimpangan-
penyimpangan penggunaan partikel akhir penanda gender dalam kalimat. Yakni 
banyak penutur wanita menggunakan partikel akhir penanda gender laki-laki, dan 
begitu pula sebaliknya, banyak laki-laki yang menggunakan partikel akhir 
penanda gender wanita.  
Perhatikan beberapa contoh penyimpangan penggunaan partikel akhir 








(Ikemen : 98) 
 Iyaa/dare/ni/dakarete/mo/doko/ni/ite/mo/Renon/ga/ichiban/kawaii/waa 
 Tidak/siapa/partikel/menggendong/juga/dimana/partikel/ada (benda 
hidup)/juga/Renon (nama orang)/partikel/paling/imut/partikel akhir 
„Tidak, siapapun yang menggendongnya, dimanapun (dia) berada, Renon 
(memang) yang paling imut‟ 
 
Tuturan di atas merupakan tuturan dari seorang ayah muda dengan 
temannya ketika sedang memotret anak bayinya yang sedang digendong oleh 
temannya. Sang ayah memakai partikel akhir wa yang merupakan partikel akhir 
penanda gender wanita. Partikel akhir ini biasanya digunakan oleh wanita agar 
terkesan feminim dan memperhalus tuturan. Sang ayah memakai partikel ahir wa 
ini agar memperhalus tuturannya, karena objek yang sedang dibicarakan adalah 
seorang bayi. Juga agar membuat kesan seorang ayah yang lembut dan 





クク…勝った勝ったぞ!! (Naruto : 15) 
 Kuku/katta/katta/zo!! 
 Haha (Tertawa jahat)/menang lampau/menang lampau/partikel akhir 
 „haha (aku) menang (aku) menang!!‟ 
 
Tuturan diatas merupakan tuturan dari seorang ninja wanita dalam komik 
naruto. Pada akhir tuturannya, ninja wanita itu memakai partikel akhir zo yang 
merupakan partikel akhir penanda gender pria. Biasanya digunakan oleh pria 
untuk mempertegas dan menambah kesan maskulin dalam tuturannya. Ninja 
wanita tersebut memakai partikel akhir zo karena sedang bertarung. Kondisi 
pertarungan, lawan bertarung, dan hal-hal lain dalam pertarungan itu 
mempengaruhi penggunaan bahasa. Ninja wanita tersebut menggunakan partikel 
akhir zo agar terkesan lebih kuat dan tidak dipandang sebagai wanita lemah oleh 
musuhnya. 
Penyimpangan-penyimpangan seperti inilah yang harus dipahami 
pembelajar bahasa Jepang agar tidak timbul kesalah pahaman dalam berbahasa. 
Berdasarkan permasalahan di atas, Penulis tertarik untuk meneliti penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi dalam penggunaan partikel akhir bahasa Jepang 
penanda gender. agar pembelajar bahasa Jepang memiliki acuan yang benar ketika 
menggunakan partikel akhir penanda gender dalam tuturan atau kalimat bahasa 
Jepang.    









Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.  
1. Bagaimanakah penggunaan partikel akhir penanda gender dalam 
shounen manga (komik pria) dan shoujo manga (komik wanita) 
tersebut? 
2. Bagaimanakah penyimpangan penggunaan partikel akhir penanda 
gender dalam shounen manga (komik pria) dan shoujo manga 




 Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Mendeskripsikan partikel akhir penanda gender dalam shounen manga 
(komik pria) dan shoujo manga (komik wanita). 
2. Mendeskripsikan dan menjelaskan penyimpangan penggunaan partikel 
akhir penanda gender dalam shounen manga (komik pria) dan shoujo 







1.3 Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan karena objek materialnya 
berupa bahan pustaka, yakni untuk megkaji penggunaan dan penyimpangan 
Partikel akhir penanda gender yang dituturkan oleh pria maupun wanita  dalam 
shounen manga (komik pria) dan shoujo manga (komik wanita). Penulis 
memfokuskan penelitian ini kepada latar belakang penutur yakni gender yang 
mempengaruhi pemilihan kosa kata yang dituturkan. Penelitian ini masuk ke 
ranah sosiolinguistik dan terfokus pada partikel akhir dalam danseigo (bahasa 
pria) dan jouseigo (bahasa wanita). Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode penelitian Kualitatif  Deskriptif. Sumber data pada penelitian ini diambil 
dari enam komik yang berjudul Kore Kara Hajimaru Koi wo Oshiete, Conan 
(Tenkuu no Rosuto Shippu) , Naruto Vol. 40, Naruto Vol. 61, Ikumen, dan Strike 
Witches. 
1.4 Metode Penelitian    
  Metodologi berbicara mengenai bagaimana menjabarkan masalah 
penelitian, kerangka teoritik, tujuan dan manfaat penelitian ke dalam kegiatan 
pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan (Mudjahirin, 2013 : 61).   
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode :   





  Populasi dari sumber data penelitian ini adalah penanda gender dalam 
komik pria dan komik wanita bahasa Jepang, yakni penanda gender yang terletak 
pada partikel akhir. Penulis memilih secara acak data yang ada dan dianggap 
mewakili data yang sejenis. Dalam pengumpulan data, penelitian ini 
menggunakan metode simak catat. Penulis membaca komik pria dan wanita 
secara seksama lalu mencatat atau menandai partikel-partikel akhir penanda 
gender untuk mencari penyimpangan-penyimpangan yang di tuturkan pria dan 
wanita.    
   2. Analisis Data    
Setelah data yang diperlukan terkumpul, penulis akan menganalisis data 
dengan cara mencari korelasi antara penanda gender yakni partikel akhir dengan 
konteks yang ada dalam komik tersebut. Konteks disini bisa berupa latar, situasi, 
waktu, penutur pria, penutur wanita, usia, tingkatan status sosial dan lain 
sebagainya. Dengan adanya analisis semacam ini, penulis berharap bisa 
menemukan alasan-alasan dari penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh 
penutur pria dan wanita dalam menggunakan partikel akhir kalimat ketika bertutur. 
Hal ini tidak terlepas dari teori tentang bahasa pria dan wanita dalam bahasa 






3. Penyajian Data  
  Setelah data di analisis, penulis akan menyajikan data dengan mengunakan 
teknik perumusan data secara informal. Yakni menggunakan kata-kata untuk 
menjabarkan hasil analisisnya. Bukan menggunakan simbol-simbol atau grafik. 
  
1.5 Manfaat Penelitian 
 Setiap penelitan diharapkan bermanfaat. Manfaat penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu 
pengetahuan di bidang linguistik, khususnya sosiolinguistik, juga dapat 
menambah khazanah dalam bidang linguistik yang memiliki nilai positif 
didalamnya, serta dapat memberikan pemahaman terhadap penyimpangan 
yang muncul pada penggunaan partikel akhir penanda gender dalam shounen 
manga (komik pria) dan shoujo manga (komik wanita). 
2. Manfaat Praktis   
 Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan acuan dan 
pendukung untuk sebuah penelitian dimasa mendatang. Selain itu, diharapkan 
dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang perbedaan 
penggunaan bahasa pria dan wanita pada shounen manga (komik pria) dan 






1.6 Sistematika Penelitian  
Untuk lebih mudah memahami penelitian ini, penulis menggunakan sistematika 
sebagai berikut : 
 BAB I PENDAHULUAN 
Pada Bab awal penelitian ini berisi Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode 
penelitian, manfaat penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
Bab ini berisi kajian dan kerangka teori yang memaparkan tentang danseigo 
(bahasa pria) dan joseigo (bahasa wanita) dalam bahasa Jepang termasuk 
penjelasan tentang partikel akhir, serta memaparkan perspektif gender di 
dalamnya. 
BAB III PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini penulis akan menganalisis data yang telah dikumpulkan dan 
mendeskripsikan atau menjelaskan mengenai Partikel akhir serta penyimpangan-
penyimpangannya yang terdapat dalam shounen manga (komik pria) dan shoujo 







BAB IV PENUTUP 
Pada bab ini penulis akan memuat kesimpulan dari rumusan masalah yang telah 
dimuat pada latar belakang serta semua pembahasan hasil penelitian yang telah 






TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang membahas tentang penggunaan bahasa pria dan wanita 
Jepang sudah sangat banyak, namun sedikit penelitian yang membahas tentang 
penyimpangan penggunaan bahasa pria dan wanita Jepang khususnya pengunaan 
partikel akhir penanda gender dalam tuturan ataupun kalimat. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan partikel akhir penanda gender pria 
dan wanita serta penyimpangannya. Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
partikel akhir penanda gender adalah tugas akhir Alfeus Anton Fredianto (2015) 
yang berjudul “Penyimpangan Penggunaan Partikel Akhir (Shuujoshi) Ragam 
Bahasa Pria (Danseigo) dalam Drama detective conan – kudo shinichi e no 
chousenjo. Karya Sutradara Takeshi Shirakawa”. 
Tugas akhir dari Alfeus Anton Fredianto ini membahas tentang pemakaian 
danseigo (bahasa pria) dikhususkan pada penyimpangan yang terjadi di dalamnya. 
Penelitian ini menggunakan drama Jepang yang berjudul Detective Conan – Kudo 
Shinichi e no Chousenjou karya sutradara Takeshi Shirakawa sebagai objek 
penelitiannya. Penelitian Alfeus Anton Fredianto difokuskan pada penyimpangan 
penggunaan partikel akhir (shuujoshi) ragam bahasa pria oleh pemeran wanita 





Dari hasil penelitian tersebut, dapat diketahui alasan pemeran wanita 
menggunakan ragam bahasa pria antara lain untuk menunjukkan rasa 
ketidakpastian, pertanyaan kepada seseorang, menyampaikan rasa atau keadaan 
hati yang kuat, memberikan penegasan, mempertahankan sebuah pendapat, 
memberikan jawaban kritis, memberikan kepastian, adanya faktor tekanan, 
ketidaksependapatan, dan memaksa pihak lain untuk setuju. 
Penelitian lain yang membahas tentang analisis partikel akhir dilakukan oleh 
Astnahati Isfaroh (2015) dalam skripsinya yang berjudul ”Analisis Pemakaian 
Shuujoshi Ze dan Zo dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penelitian Astnahati Isfaroh 
membahas pemakaian Danseigo (bahasa pria) yang dikhususkan pada penggunaan 
partikel akhir penanda gender pria yaitu Ze dan Zo. Objek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian Astnahati Isfaroh yaitu komik bahasa Jepang yang 
berjudul Hakkenden volume 1 sampai 8 karya Miyuki Abe. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa pemakaian shuujoshi ze dan zo dalam komik 
Hakkenden volume 1 sampai 8 adalah sebagai berikut : 
1) Shuujoshi ze dipakai untuk :  
a. Membuat suatu pernyataan. 
b. Memperkuat kalimat ajakan. 
c. Mempertegas perkataan untuk menarik perhatian pendengar. 
d. Membuat kalimat pernyataan menjadi kalimat interjeksi.  
2) Shuujoshi zo dipakai untuk : 





b. Menambah kekuatan kata pada kalimat yang disampaikan kepada 
lawan bicara. 
 Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya membahas 
penyimpangan penggunaan partikel akhir penanda gender pria oleh wanita saja, 
penulis tertarik untuk meneliti penyimpangan yang terjadi pada pemakaian 
partikel akhir penanda gender, tidak hanya oleh pria, namun oleh wanita pula. 
Selain itu, dalam penelitian ini penulis juga menganalisis penyebab terjadinya 
penyimpangan tersebut serta sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
juga lebih beragam yakni komik pria dan wanita. 
2.2 Kerangka Teori 
2.2.1 Sosiolinguistik 
Ragam bahasa pria dan wanita yang berhubungan dengan gender, erat sekali 
kaitannya dengan sosiolinguistik karena sosiolinguistik membahas tentang 
penggunaan bahasa, variasi, tingkah laku, dan sikap masyarakat dalam berbahasa. 




Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari tentang fenomena nama 
bahasa atau penggunaan bahasa yang berhubungan dengan individu atau 







Pengertian sosiolinguistik juga dikemukakan oleh Jendra (2010 : 9) : 
“Sosiolinguistics is a branch of linguistics that takes language as an 
object of study, in a way that is usually distinguished from how syntax, 
semantics, morphology, and phonology handle it. It is a field that 
analyzed language as part of social property. The study explores the 
functions and the varieties of language, the contacts between different 
language, attitudes of people towards language use and users, changes 
of language, as well as plans on language.”   
Sosiolinguistik adalah cabang linguistik yang mengambil bahasa sebagai 
objek kajiannya dengan cara yang biasanya berbeda dari bagaimana 
sintaks, semantik, morfologi, dan fonologi menanganinya. Ini merupakan 
bidang yang menganalisis bahasa sebagai bagian dari kepemilikan sosial. 
Penelitian ini mengeksplorasi fungsi dan jenis bahasa, kontak antara 
bahasa yang berbeda, sikap seseorang terhadap penggunaan bahasa dan 
pengguna bahasa, perubahan bahasa, serta rencana pada bahasa.   
 
Bahasa pria dan wanita menjadi salah satu objek kajian dari sosiolinguistik 
karena terdapat banyak perbedaan antara keduanya,  seperti dalam hal pengucapan, 
suara atau itonasi, budaya, etika, dan kosa kata. Perbedaan pemakaian bahasa 
dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin, gender, status sosial, konteks, wilayah, 
waktu, dan situasi penuturan. Sosiolinguistik memudahkan peneliti untuk 
mengetahui perbedaan antara variasi ragam bahasa, khususnya bahasa pria dan 
wanita. 
2.2.2 Bahasa Pria dan Wanita 
Setiap bahasa memilki ciri khas tersendiri. Hal ini tercermin pada tata bahasa, 
dialek, dan gramatikal. Sebagai contoh, bahasa Arab, Perancis, Jerman memiliki 
penanda yang ketat secara gramatikal dalam penggunaan bahasa pria dan wanita. 
Hal ini terlihat pada penyebutan verba, nomina, pronomina persona. Begitu juga 





  Bahasa Jepang memiliki dua jenis bahasa jika dilihat dari gender 
penuturnya, yaitu danseigo atau otoko kotoba yakni ragam bahasa pria dan joseigo 
atau onna kotoba yakni ragam bahasa wanita. Bahasa wanita dalam bahasa Jepang 
umumnya lebih halus dan sopan, berbeda dengan ragam bahasa pria yang 
cenderung lebih kasar. Menurut Tsujimura (dalam Subandi, 2006: 86). Variasi 
ragam bahasa gender dalam bahasa Jepang terlihat pada aspek kebahasaan seperti 
perbedaan partikel yang dipakai pada akhir ungkapan (shuujoshi), perbedaan 
pronomina persona, interjeksi, kata benda, kata kerja, dan sebagainya. 
Pronomina persona atau kata ganti orang dalam bahasa Jepang terdiri dari 
dua jenis, yaitu kata ganti orang pertama (Jishou Daimeshi) dan kata ganti orang 
kedua (Taishou Daimeshi). Jika dilihat dari segi gender, kata ganti orang pertama 
yang sering digunakan oleh wanita adalah atashi, atakushi, dan atai. Sedangkan 
kata ganti orang pertama yang digunakan oleh pria adalah boku, ore, washi, 
wagahai, dan ware. Selain itu, kata ganti orang pertama yang bersifat netral atau 
dapat dipakai oleh penutur pria maupun wanita antara lain watashi, watakushi, 
jibun, dan uchi. Kata ganti orang kedua (Taishou Daimeshi) yang umumnya 
dipakai oleh wanita yaitu anata. Sebenarnya kata anata ini bisa dipakai oleh pria 
maupun wanita, namun kata ini lebih sering digunakan oleh penutur wanita. 
Sedangkan kata ganti orang kedua yang sering digunakan oleh pria yaitu omae, 
temae, koitsu, dan kisama.  
Ragam bahasa pria dan wanita yang tercermin dalam ujaran pendek yang 





araa, maa, oya, hora, aa, oo dan sebagainya. Ara dan maa termasuk ragam 
bahasa wanita, sedangkan oya termasuk ragam bahasa pria (Sudjianto, 2012: 169). 
Perbedaan penggunaan bahasa pria dan wanita dalam bahasa Jepang yang 
paling mencolok, dapat kita temukan pada penggunan partikel akhir penanda 
genderdalam bahasa Jepang. Partikel akhir penanda gender  pria yaitu kana, zo, sa, 
na, ya, ze, dayo, dan yone. Sedangkan partikel akhir yang sering digunakan oleh 
wanita antara lain kashira, no, wa, wane, wayo, dan noyo. 
2.2.3 Partikel (Joshi)  
Penggunaan partikel (Joshi) dalam bahasa Jepang merupakan salah satu ciri khas 
bahasa Jepang yang membedakan bahasa Jepang dengan bahasa lainnya.  
Pengertian partikel menurut Hirai (dalam Sudjianto 2012: 181) adalah sebagai 
berikut : 
Partikel adalah kelas kata yang termasuk kata yang tidak bisa berdiri 
sendiri yang dipakai setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan 
antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk menambah arti kata 
tersebut lebih jelas lagi. Kelas kata partikel tidak mengalami perubahan 
bentuknya. Partikel sama dengan verba bantu, kedua-duanya termasuk 
kata yang tidak bisa berdiri sendiri, namun kelas kata verba bantu dapat 
mengalami perubahan sedangkan partikel tidak dapat mengalami 
perubahan. Oleh karena partikel termasuk kata yang tidak bisa berdiri 
sendiri, maka kelas kata ini tidak dapat berdiri sendiri sebagai satu kata, 
satu frasa, apalagi sebagai satu kalimat. Partikel akan menunjukkan 
maknanya apabila sudah dipakai setelah kelas kata lain yang dapat 
berdiri sendiri (jiritsugo) sehingga membentuk sebuah frasa atau sebuah 
kalimat. Kelas kata yang dapat disisipi partikel antara lain kata benda, 
kata kerja, kata sifat-i, kata sifat-na, partikel, dan sebagainya. 
Berdasarkan fungsinya partikel dapat dibagi menjadi empat macam sebagai 






Joshi yang termasuk kakujoshi pada umumnya dipakai setelah nomina 
untuk menunjukkan hubungan antara nomina untuk menunjukkan 
hubungan antara nomina tersebut dengan kata lainnya. Joshi yang 
termasuk kelompok ini misalnya ga, no, o, ni, e, to, yori, kara, de, dan ya. 
 
2) Setsuzokujoshi  
Joshi yang termasuk setsuzokujoshi dipakai setelah hyoogen (dooshi, i-
keiyooshi, na-keiyooshi) atau setelah jodooshi untuk melanjutkan kata-
kata yang ada sebelumnya terhadap kata-kata yang ada pada bagian 
berikutnya. Joshi yang termasuk kelompok ini misalnya baai to, keredo, 




Joshi yang termasuk fukujoshi dipakai setelah berbagai macam kata. 
Seperti kelas kata fukushi, fukujoshi berkaitan erat dengan kata 
berikutnya. Joshi yang termasuk kelompok ini misalnya wa, mo, koso, 
sae, demo, shika, made, bakari, dake, hodo, -kurai (gurai), nari, nado, 
yara, ka, dan zutsu. 
 
4) Shuujoshi 
Joshi yang termasuk shuujoshi pada umumnya dipakai setelah berbagai 
macam kata pada bagian akhir kalimat untuk menyatakan suatu 
pernyataan larangan, seruan, rasa haru, dan sebagainya. Joshi yang 
termasuk kelompok ini misalnya ka, kashira, naa, zo, ze, tomo, yo, ne, 
wa, no, dan sa. 
 
2.2.4 Partikel Akhir (Shuujoshi) 
Salah satu ciri khas bahasa Jepang terletak pada penggunaan partikel akhir pada 
percakapan nonformal. Partikel ini biasanya diucapkan mengikuti intonasi 
pembicara dan digunakan untuk menyampaikan emosi, mempertegas atau 






Seperti yang diungkapkan oleh Iori (2001: 272) : 
日本語の文末には終助詞という助詞が付いて話し手の気持ちなど
を表します。 
Pada akhir kalimat bahasa Jepang, dibubuhkan partikel yang disebut 
dengan partikel akhir yang berfungsi untuk menunjukkan perasaan dari 
lawan bicara dan sebagainya. 
Menurut Chino (2005 : 8) Partikel dalam bahasa Jepang yang termasuk dalam 
partikel akhir kalimat yang menunjukkan perasaan pembicara atau memperjelas 
nada atau intonasi kalimat adalah ka, sa, jyan, kedo, na, naa, mono, no, ne, ya, yo, 
wa, yara, ga, kara, node. 
Menurut Chino (2005) Partikel akhir dalam bahasa Jepang jika dilihat dari segi 
gender, terdiri dari 3 jenis yaitu partikel yang mutlak digunakan oleh pria, partikel 
yang digunakan oleh wanita, dan partikel yang bisa dipakai oleh pria maupun 
wanita atau disebut dengan partikel netral.   
2.2.4.1 Partikel Akhir Penanda Gender Wanita 
1) Shuujoshi kashira  
Shuujoshi kashira  menurut Chino (2005: 55) : 
Partikel akhir ini biasanya digunakan oleh wanita, untuk menunjukkan 
sebuah pertanyaan yang bersifat sementara atau tidak tentu di akhir 
kalimat. Tipe maskulin dari partikel ini adalah kana keduanya dipakai 
pada situasi biasa. 













Mie : Enak loh. Kemarin aku pergi mencobanya dengan Yuri. 
 
2) Shuujoshi no 
Shuujoshi no menurut Iori (2001: 277) :  
のは「のだ」に由来するものですが、女性が使うことが多いです。 
(7) 昨日パーティーに行ったの？（｢行った↑」は男女とも使える) 
(8) A : 映画見に行かない？ 
      B : ごめんなさい。今日は先約があるの。（男性は｢あるんだ｣） 
  




(7) Kemarin kamu pergi ke pesta tidak? (jika pertanyaan tersebut 
diucapkan tidak memakai partikel akhir no, maka pertanyaan tersebut 
dapat diucapkan oleh pria maupun wanita) 
(8) A   :   Maukah kau pergi menonton film denganku? 
B : Maaf, hari ini saya sudah punya janji. (laki-kali biasanya       
menggunakan bentuk “arunda”)      
 
Chino (2005: 171) menambahkan bahwa : 
Partikel akhir no ditunjukan untuk memperhalus pernyataan dengan 
intonasi menurun (pertanyaan dengan intonasi naik). Terutama 
digunakan oleh wanita. 














Hiromi : Karena 2, 3 hari belakangan ini saya sakit kepala, jadi saya 
berencana untuk pergi ke rumah sakit.  
 
3) Shuujoshi wa 
Shuujoshi wa menurut Chino (2005: 174) : 
Partikel akhir wa digunakan oleh wanita untuk melembutkan ekspresi 
tekad, keinginan, niat, dan emosi. 









Akiko : Kalau besok tidak mungkin bisa. Karena lusa ada ujian. 
 
4) Shuujoshi wa ne 
Shuujoshi ne menurut Chino (2005: 172) : 
Partikel akhir ne digunakan untuk mencari kesepakatan, konfirmasi atau 
persetujuan dari pendengar. Digunakan oleh pria dan wanita dalam 
segala situasi. Yo ne kebanyakan dipakai oleh maskulin dan wa ne 
digunakan oleh feminim memiliki arti yang sama tetapi lebih tegas. 











Ibu/bagus/partikel/tetapi/satu/lembar/hanya/partikel.   
Ibu: Iya, tetapi hanya satu saja ya.   
 
5) Shuujoshi no yo dan wa yo 
Shuujoshi yo menurut Chino (2005: 173) : 
Partikel akhir yo digunakan untuk menunjukkan usaha untuk 
memperoleh persetujuan dari pendengar atau kesepakatan dengan tegas 
menyajikan opini seseorang. Digunakan oleh pria dan wanita. 
Penggunaan yang maskulin sering muncul sebagai da yo  dan untuk 
penggunaan wanita menggunakan no yo atau wa yo. 
Berikut adalah contoh penggunaan shuujoshi no yo dalam bahasa Jepang 
知香：昨日どうして来なかったの？
Chika/Kinou/doushite/konakatta/no? 
Chika/kemarin/kenapa/tidak datang (lampau)/partikel 








/tidak ada (lampau)/partikel. 
Nobuko  : Aku datang. Tapi waktunya tidak tepat, sudah tidak ada 
siapapun disana. 








Anak perempuan : Baiklah. 





2.2.4.2 Partikel Akhir Penanda Gender Pria 
1) Shuujoshi kana 
Shuujoshi kana  menurut Chino (2005: 54) : 
Partikel akhir kana merupakan tipe yang biasanya digunakan oleh pria, 
untuk menunjukkan sebuah pertanyaan yang bersifat sementara atau 
tidak tentu di akhir kalimat. Tipe feminim dari partikel ini adalah kashira 
keduanya dipakai pada situasi biasa. Dalam bahasa inggris disebut : “I 
wonder (saya ragu, saya cemas)” 





Kachou : Aku ragu apakah semuanya telah mengetahui tentang 
pertemuan penting itu dimulai sore ini?  
係長：大丈夫ですよ、メールしてありますから…
Kakarichou/daijoubu/desu/yo/me-ru shite/arimasu/kara  
Kakarichou/tidak mengapa/kata bantu/partikel/mengirim 
email/ada/partikel 
Kakarichou : Jangan khawatir, karena sudah saya kirimkan email. 
 
2) Shuujoshi zo 
Shuujoshi zo  menurut Iori (2001: 277) : 




Partikel akhir zo utamanya dipakai oleh laki-laki untuk menunjukkan 
kehendak yang kuat dari pembicara. Contohnya seperti : “pokoknya aku 
harus lulus di universitas itu”. Dalam konteks ini, keberadaan pendengar 
tidak di permasalahkan. Partikel ini tidak bisa digunakan setelah kalimat 







Chino (2005: 145) menambahkan bahwa : 
Partikel akhir zo merupakan sebuah partikel akhir kalimat yang berfungsi 
untuk menambah kekuatan di seluruh kalimat. Ciri khas percakapan pria, 
sering digunakan untuk memperingatkan bahaya yang akan datang atau 
ancaman, atau sebagai dorongan verbal untuk diri sendiri. 




Tsunami datang ! 
 
3) Shuujoshi sa 
Shuujoshi sa  menurut Chino (2005: 167) : 
Partikel akhir ini menerangkan bahwa apa yang mendahului partikel ini 
tidak dianggap serius, merupakan sesuatu yang jelas, atau hal yang biasa. 
Partikel ini merupakan partikel yang biasa dipakai oleh pria dalam 
percakapan sehari-hari dengan teman dan keluarga. Sa berbeda dengan 
yo, dimana dorongan untuk menekankan pesan seseorang kepada orang 
lain jauh lebih kuat. 





Takamatsu : Katanya Yamamoto dipecat dari perusahaan itu ya? 
鈴木：あんなに休んでばっかりいたんだから、仕方がないさ。
Suzuki/anna/ni/yasunde/bakkari/itan/da/kara/shikata/ga/nai/sa. 
Suzuki/seperti itu/partikel/beristirahat/seperti itu terus/ada/kata 
bantu/karena/cara/partikel/tidak ada/partikel. 










4) Shuujoshi na,naa 
Shuujoshi naa  menurut Iori (2001: 277) :  










Partikel akhir naa pada dasarnya digunakan ketika berbicara sendiri. 
Hal ini terlihat pada situasi seperti : “menarik sekali buku ini” atau 
digunakan pada situasi menyatakan seruan yang telah berlalu seperti : 
“minggu ini sibuk sekali”. Berbicara sendiri digunakan pada situasi 
nonformal, jarang digunakan pada situasi formal.    
Partikel ini umumnya digunakan oleh kakak kelas laki-laki setelah pola 
kalimat formal dan hanya dapat digunakan dalam situasi ketika ada 
pendengar saja.  
Contohnya dalam kalimat yaitu : 
(6) Minggu ini sibuk sekali ya.   
 
Chino (2005: 170) menambahkan bahwa : 
Partikel akhir na, naa digunakan oleh laki-laki untuk melembutkan 
ekspresi emosi, hasrat, penilaian, atau pernyataan. Partikel ini 
merupakan partikel yang biasa dipakai dalam percakapan sehari-hari 
dengan keluarga dan teman tetapi tidak pantas dipakai ketika berbicara 
dengan atasan atau dalam percakapan formal dengan orang asing. 








Berikut adalah contoh penggunaan shuujoshi na dalam bahasa Jepang 
松田：岸田君、先月、子供が生まれたんだって? 
Matsuda/Kishida/kun/sengetsu/kodomo/ga/umaretan/ datte 
Matsuda/Kishida/kata bantu/bulan lalu/anak/partikel/lahir (lampau)/kata 
tanya 
Matsuda : Kau tahu, anaknya Kishida lahir bulan lalu? 
山本：へえ、それは知らなかったなあ。
Yamamoto/hee/sore/wa/shiranakatta/naa. 
Yamamoto/hah/itu/partikel/tidak tahu (lampau)/partikel 
Yamamoto: Benarkah? Aku tidak tahu berita itu nih 
 
5) Shuujoushi ya  
Shuujoshi ya  menurut Chino (2005: 173) : 
Partikel akhir ini merupakan bentuk maskulin yang biasanya digunakan 
ketika berbicara kepada orang lain dan berusaha untuk meyakinkannya 
dari sesuatu. Dalam hal ini partikel ini mirip dengan na, naa meskipun ya 
lebih kasar dan memiliki perasaan yang kurang tulus.    
Berikut adalah contoh penggunaan shuujoshi ya dalam bahasa Jepang 
朝から雨か。今日はテニスには行けないや。
Asa/kara/ame/ka/kyou/wa/tenisu/ni/ikenai/ya. 
Pagi/dari/hujan/partikel/hari ini/partikel/tenis/partikel/tidak bisa 
pergi/partikel. 
Hujan terus dari pagi ya. Yasudah hari ini tidak bisa pergi bermain tenis. 
 
6) Shuujoushi da yo 
Shuujoshi yo menurut Chino (2005: 173) : 
Partikel akhir ini menunjukkan usaha untuk memperoleh persetujuan dari 
pendengar atau kesepakatan dan dengan tegas menyajikan opini 
seseorang. Digunakan oleh pria dan wanita. Penggunaan yang maskulin 
sering muncul sebagai da yo dan untuk penggunaan wanita menggunakan 
no yo atau wa yo. 








tama/pimpinan/partikel/jika berdiskusi/bersyukur/partikel/partikel  




Nagata : Ya kamu benar.  
 
7) Shuujoshi ze 
Shuujoshi ze menurut Sudjianto (2000: 80) : 
Partikel ze sama dengan partikel zo yang dipakai pada akhir kalimat dalam 
ragam bahasa pria. Pemakaian ze (dan zo) dapat menunjukkan maskulinitas 
para pemakainya. Partikel ze tidak dipakai pada waktu berbicara dengan 
atasan (orang yang lebih tua umurnya atau lebih tinggi kedudukannya 
daripada pembicara). Pemakaian partikel ze di antara teman sebaya atau 
teman dekat dapat menunjukkan kekerabatan di antara para penuturnya. 
1. Partikel ze dapat dipakai pada akhir kalimat yang mengandung ajakan. 
1) Hayaku ikoo ze 
2) Shikkari yaroo ze 
2. Partikel ze sama dengan partikel zo dapat dipakai untuk menyatakan 
ketegangan pembicara sebagai upaya untuk menarik perhatian lawan 
bicara terhadap hal-hal yang diucapkan. 
1) Mou shici ji da ze 
2) isoganakereba densha ni okureru ze 
3) boku ga saki ni yatte miru ze 
 
8) Shuujoshi yo ne 
Shuujoshi yo ne menurut Chino (2005: 172) :  
Partikel akhir ne digunakan untuk mencari kesepakatan atau persetujuan 
dari pendengar. Digunakan oleh pria dan wanita dalam segala situasi. Yo 
ne kebanyakan dipakai oleh maskulin dan wa ne digunakan oleh feminim 












Higashiyama : Yamamoto, kamu setuju kan dengan pendapat ini? 
山本：もちろん同意しましたよ。 
Yamamoto/mochiron/douishimashita/yo. 
Yamamoto/tentu saja/setuju (lampau)/partikel 
Yamamoto : Tentu saja saya setuju.  
 









(5) A  : ここから新宿まで何分ぐらいかかりますか。 
        B      :  30 分ぐらいです{ね／×よね}。   
Shuujoshi yo ne terdiri dari yo dan ne. Kedua partikel ini berfungsi sama. 
Yo digunakan untuk menarik perhatian pendengar dan ne digunakan 
mengingatkan pendengar.  
Shuujoshi yo ne digunakan pada saat menunjukkan konfirmasi, memiliki 
makna yang hampir sama dengan shuujoshi ne serta penggunaanya dapat 
dipertukarkan. Akan tetapi, Shuujoshi ne digunakan sebagai pengingat 
lawan bicara agar yakin kepada pembicara, hal-hal mengenai diri sendiri 
yang diucapkan dengan tidak jelas sebaiknya menggunakan shuujoshi yo 
ne. 





(4) Dompetnya tidak ada. Aku, meletakkannya disini tadi (kalimat ini 
lebih sesuai jika menggunakan shuujoshi yo ne dan diucapkan dengan 
intonasi naik). 
Shuujoshi yo ne tidak dapat digunakan pada kalimat respon 
Contohnya seperti : 
(5) A : Kira-kira menghabiskan berapa menit dari sini ke Shinjuku ?    
 B : Sekitar 30 menit (kalimat ini lebih sesuai jika memakai shuujoshi 
ne).  
 
2.2.4.3 Partikel Akhir Penanda Gender Wanita dan Pria 
1) Shuujoshi ka 
Shuujoshi ka menurut Chino (2005: 53) : 
Partikel akhir ini menunjukkan pertanyaan restoris (pertanyaan yang 
sebenarnya tidak perlu dijawab) yang dibuat oleh pembicara ketika 
berbicara dengan dirinya sendiri. Pertanyaan umumnya menyangkut 
informasi baru tentang sesuatu yang pembiacara telah ketahui 
sebelumnya dan merupakan ciri khas percakapan sehari-hari diantara 
keluarga dan teman-teman. Dalam bahasa Inggris sama dengan 
“jadi/begitu/sehingga”. 
Berikut adalah contoh penggunaan shuujoshi ka  dalam bahasa Jepang 
あの人もとうとう亡くなったか 
Ano/hito/mo/toutou/nakunatta/ka 
Itu/orang/juga/pada akhirnya/meninggal (lampau)/partikel 












2) Shuujoshi jyan 
Shuujoshi jyan  menurut Chino (2005: 168) : 
Partikel akhir jyan digunakan di akhir kalimat oleh anak muda Jepang 
untuk mengkonfirmasi apa yang diketahui oleh pendengar. Kadang-
kadang disertai dengan unsur-unsur kritikan. Jyan merupakan versi 
kependekan dari Jyanai; bukankah. 





minum/partikel/tidak datang (lampau)/partikel. 
Yasushi : Bukankah kamu kemarin malam telah berjanji untuk datang ke 
pesta minum, tetapi tidak datang.    
忠夫：ごめん、バイトが終わらなくて行けなかった。 
Tadao/gomen/baito/ga/owaranakute/ikenakatta. 
Tadao/maaf/pekerjaan sambilan/partikel/belum berakhir/tidak bisa pergi 
(lampau). 
Tadao : Maaf, jika pekerjaan sambilan belum selesai, aku tidak bisa pergi. 
 
3) Shuujoshi kedo 
Shuujoshi kedo  menurut Chino (2005: 169) : 
Berada di akhir kalimat atau ucapan, (secara harfiah memiliki arti 
namun) menunjukkan keragu-raguan pada pihak pembicara dengan 
mengakhiri kalimat dengan kata “tetapi” dan meninggalkan sisa 
kalimatnya tidak diucapkan. Menunjukkan keragu-raguan yang dibuat 
demi kesopanan (dengan meninggalkan ekspresi langsung, pikiran 
seseorang tak terucapkan) tetapi makna umumnya jelas. Sering 
digunakan sebagai cara tidak langsung mengungkapkan pendapat yang 
berlawanan. Partikel akhir ini mirip dengan partikel akhir ga yang berada 


















Hiroko : Padahal kemarin malam saya sudah mengirimkn email ke 
semuanya...  
 
4) Shuujoshi ne  
Shuujoshi ne menurut Iori (2001: 257) : 
 (2) 客：新大阪まで大人１枚。 






Partikel akhir ne dipakai untuk menunjukkan konfirmasi. Konfirmasi 
didalam ne digunakan sebagai pengingat, pada dasarnya pemakaian ne 
digunakan untuk mengkonfirmasi pemahaman pembicara atas tingkah 
laku, perkataan serta maksud dari lawan bicara.  
Contohnya seperti :  
Pelanggan   : (Pesan) satu tiket ke Shinosaka.   
Petugas kereta api  : Satu tiket ke Shinosaka ya. (dengan intonasi naik)   
Pada percakapan diatas, Petugas kereta api mengkonfirmasi kembali 
perkataan pelanggan yang didengarnya. Kata kunci yang penting dalam 






5) Shuujoshi yo  







eksplisit/partikel/menunjukkan/pergerakan/partikel/ada.   
 
Shuujoshi yo menunjukkan secara jelas kepada lawan bicara atas tindakan 
yang orang lain lakukan agar lawan bicara menyadari apa yang orang lain 
lakukan. Shuujoshi yo juga bisa untuk menegaskan perkataan agar lawan 
bicara paham.  
Penggunaan partikel akhir yo dapat dilihat pada contoh berikut ini : 
(1) もしもし、ハンカチが落ちました{よ↑／？Ø } 
Moshimoshi/hankachi/ga/ochimashita/yo 
Hai/sapu tangan/partikel/terjatuh/partikel 
Eh, sapu tanganmu jatuh loh (kalimat ini lebih sesuai jika menggunakan 
shuujoshi yo dengan intonasi naik).  
Kalimat diatas merupakan kalimat untuk mengingatkan lawan bicara yang 
tidak menyadari sapu tangannya terjatuh.  
(2)    A : 今度の出張、君が行ってくれないかな。 
   B : 僕が行きますよ。→ 行けばいいんでしょ。  
(2)  A : Kondo/no/shucchou/kimi/ga/ittekurenai/kana. 
   B : Boku/ga/ikimasu/yo → ikeba/iin/desho. 
(2) A : Selanjutnya/partikel/perjalanan dinas/ 
                  kamu/partikel/pergi/partikel 
   B : Saya/partikel/pergi/partikel → jika pergi/baik/ya kan.   
 
(2) A : Pada perjalanan dinas selanjutnya, bagaimana ya jika kamu  
                  yang pergi. 






Pada percakapan diatas, pembicara menginginkan pengertian dari lawan bicara 
perihal perjalanan dinas yang dilakukannya. Pembicara ingin lawan bicaralah 
yang pergi pada perjalanan dinas selanjutnya.  
Selain itu, Iori juga menambahkan pengertian partikel akhir yo sebagai 








Shuujoshi yo dapat digunakan pada kalimat respon. Tetapi sulit 
digunakan pada situasi yang menggunakan jawaban sederhana.  
Contohnya seperti :  
(3)  A : 田中さんは会社員ですか。 
          B : はい、そうです。{Ø／?よ} 
(3)    A : Tanaka/san/wa/kaishain/desu.   
          B : Hai/sou/desu/(yo) 
(3)   A : Tanaka/kata panggilan anak laki-laki/partikel/pegawai 
                perusahaan/partikel 
 B : Iya/begitu/partikel/(partikel) 
(3)   A : Apakah Tanaka seorang karyawan perusahaan? 
  B : Iya, benar ( kalimat respon ini menjadi tidak tepat jika 





(3) B partikel/partikel/partikel/bisa 
digunakan/partikel/partikel/itu/setelah/partikel/ingin 





Pada kalimat (3)B, Shuujoshi yo bisa digunakan setelah kalimat tersebut 
apabila ingin meneruskan perkataan pada situasi yang berbeda. 
(3)‟ B : はい、そうですよ。そう見えませんか？ 
(3)‟ B : Hai/sou/desu/yo/sou/miemasen/ka? 
(3)‟B : Iya, memang benar (ia seorang karyawan). Memang tidak 
kelihatan seperti karyawan ya?   
 
2.2.5 Penyimpangan Penggunaan Bahasa dalam Masyarakat   
Fenomena penyimpangan penggunaan bahasa pada  masyarakat sudah sangat 
banyak kita temui sekarang ini. Hal ini disebabkan oleh sifat dari bahasa itu 
sendiri. Sudjianto (2009: 209-210) menjelaskan bahwa bahasa memiliki sifat yang 
dinamis bukan statis. Oleh karena itulah bahasa selalu berubah-ubah dari waktu ke 
waktu sejalan dengan perubahan yang terjadi di dalam masyarakat dan 
kebudayaan penuturya. Kebudayaan di dalam masyarakat sangat mempengaruhi 
penggunaan bahasa. Masinambouw (dalam Chaer, 1995: 217) menyebutkan 
bahwa bahasa dan kebudayaan merupakan dua sistem yang melekat pada manusia. 
Kebudayaan adalah satu sistem yang mengatur interaksi manusia di dalam 
masyarakat, maka kebahasaan adalah suatu sistem yang berfungsi sebagai sarana 
berlangsungnya interaksi itu. Apabila kebudayaan dan masyarakat berubah, maka 
berubah pula bahasanya. Karena kebudayaan, masyarakat dan bahasa memiliki 
hubungan yang sangat erat dan saling mempengaruhi.  
 Selain budaya, salah satu faktor yang menyebabkan penyimpangan dalam 
bahasa adalah usia. Usia diri kita dan mitra tutur membuat kita membedakan kosa 
kata yang dipilih, intonasi, gaya bicara dan lain sebagainya. Contohnya, seseorang 





banyak menggunakan bahasa slang ketika berbicara dengan temana sebayanya, 
akan berbeda dengan bahasa yang ia gunakan ketika berbicara dengan ibu atau 
ayahnya, dan berbeda lagi dengan caranya berbicara kepada anak-anak. Seperti 
yang diungkapakan Hudson (dalam Thomas dan Wareing, 2007: 166), orang 
memanfaatkan perbedaan-perbedaan halus pada bahasa melalui perbedaan ini, 
maka penutur dapat meletakkan posisinya di tengah-tengah masyarakat multi-
dimensional dan ketika ia berperan sebagai pendengar, ia bisa menentukan posisi 
dari orang lain dalam masyarakat. Usia, sama seperti faktor gender, profesi, kelas 
sosial dan asal muasal geografis atau etnis, telah banyak diteliti sebagai faktor-
faktor yang mempengaruhi posisi kita dalam masyarakat dimana perbedaan posisi 
ini akan menimbulkan variasi bahasa. 
Penyimpangan penggunaan bahasa di dalam masyarakat erat kaitannya 
dengan teori tabu karena seseorang akan dianggap menyimpang dalam berbicara 
apabila ia menggunakan kata yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku 
dalam sisi kebahasaan dan kebudayaannya. Hal ini sama dengan konsep yang 
berlaku pada teori tabu. Sebuah kata yang ditabukan dan tidak dipakai, kemudian 
digunakan kata lain yang sudah mempunyai makna sendiri. Akibatnya kata yang 
tidak ditabukan itu memperoleh beban makna tambahan. Teori ini berkaitan 
dengan sopan santun dan tata krama pergaulan sosial, orang yang tidak ingin 
dianggap tidak sopan akan menghindari penggunaan kata-kata tertentu. 
(Sumarsono, 2002: 106). Contoh fenomena sosial yang terjadi di Indonesia, 





berhubungan dengan alat kelamin atau kata-kata “kotor” yang lain. Kata-kata ini 










3.1 Penggunaan Partikel Akhir Penanda Gender Wanita 
3.1.1 Shuujoshi kashira 
 






Akira/partikel/ibu/Sakurata/kata panggilan/Kannushi/kata panggilan/melihat/ 
partikel/perayaan/partikel/kamar pasien/partikel/baik/partikel/partikel  
Ibunya Akira : Sakurata dan Kannushi berkunjung, sepertinya bagus kalau 
perayaannya di kamar pasien saja, ya? 
 
(KKHKWO Vol 1 hal 18) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapkan Ibunya Akira 
yang sedang berbincang-bincang dengan para perawat di rumah sakit ketika Akira 
dan Soutarou datang mengunjungi nenek yang sedang sakit. Ibu memakai partikel 
akhir kashira untuk menunjukkan sisi kewanitaannya karena sedang berbicara 
dengan para perawat wanita di rumah sakit. Partikel akhir kashira dalam 
percakapan di atas juga berfungsi sebagai pertanyaan sementara dan tidak 
menentu. Karena Ibu tidak benar-benar serius menanyakan tentang perayaan 
pernikahan Akira akan di adakan di kamar pasien atau tidak. Hanya untuk 





3.1.2 Shuujoshi no    
Berikut ini merupakan penggunaan partikel akhir no  dalam kalimat   
(1) 佐藤：工藤君て...怪盗キッドなの？ 
Satou/Kudou/kun/te.../kaitou/kiddo/na/no?  
Satou/Kudou/panggilan pria/partikel/pencuri misterius/Kiddo/partikel/partikel  
Satou : Kudou itu... sebenarnya adalah Kiddo si pencuri misterius ya? 
 (CONAN hal 179) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Satou dengan Heiji. 
Percakapan tersebut terjadi ketika mereka berada di dalam helikopter. Satou 
sangat penasaran dengan Kiddo dan ingin memastikan apakah Kiddo benar-benar 
menyamar sebagai Kudou. Karena ia telah mengetahui penyamaran yang 
dilakukan Kiddo ketika Kudou dan Conan melompat dari helikopter. Hal ini 
terungkap pada halaman 38. Satou menggunakan partikel akhir no yang bertujuan 
untuk melembutkan perkataanya karena ini merupakan pertanyaan rahasia. Dan 
partikel akhir ini juga digunakan oleh wanita.  
(2) 朋：聞いて彼氏と仲直りしたの 
Tomo/kiite/kareshi/to/nakaori/naorishita/no  
Tomo/dengarkan/si dia/partikel/hubungannya membaik/partikel 
Tomo : Dengarlah, aku sudah baikan dengan si dia loh 
(KKHKOO hal 52) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Akira dengan Tomo 
ditempat mereka bekerja paruh waktu. Tomo menceritakan hubugan dengan 
pacarnya yang membaik karena bantuan Akira. Pada percakapan tersebut Tomo 





kepada sesama wanita yang mengandung pernyataan bahwa ia sudah baikan 
dengan pacarnya. 
3.1.3 Shuujoshi wa  
Berikut ini merupakan penggunaan partikel akhir wa dalam kalimat   





Ibunya Akira : Bagus!! Soutaro dan Akira kan teman masa kecil,  ah tentramnya 
       (KKHKWO Vol 1 hal 10) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara nenek, Akira, 
Soutarou, dan ibu. Percakapan tersebut terjadi di rumah sakit ketika Akira dan 
Soutarou mengunjungi nenek yang sedang sakit. Di rumah sakit tersebut sang 
nenek meminta Akira untuk menikah dengan Soutarou, lalu ibu pun 
mendukungnya karena Akira dan Soutarou adalah teman masa kecil. Pada 
penggalan percakapan diatas, Ibu menggunakan  partikel akhir wa yang 
merupakan partikel akhir yang sering digunakan oleh wanita. Partikel akhir ini 
juga berfungsi untuk untuk melembutkan ekspresi tekad, keinginan, niat, dan 
emosi. Seperti yang telah diucapkan oleh ibu yang menggunakan partikel akhir wa 
untuk melembutkan perkataannya karena sedang mengutarakan emosinya untuk 











Shoui : Jangan menangis! Menangis tidak menyelesaikan masalah 
          (Strike Witches Vol 1 Hal 50 )  
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Shoui dengan Yoshika 
ketika Shoui menemui Yoshika yang sedang bersedih karena temannya yang 
meninggal akibat bencana tanah longsor. Shoui menggunakan partikel akhir wa 
karena sedang berbicara dengan sesama wanita yang bertujuan untuk 
melembutkan perkataannya, selain itu partikel ini juga berguna untuk 
melembutkan ekspresi tekad Shoui untuk menyemangati Yoshika agar tidak 
menangis seperti dirinya yang tegar dan tidak menangis. Karena wanita yang 
meninggal itu merupakan temannya Shoui juga.   
(3) 諏訪：私はウィッチーズになってネウロイと戦うわ   
Suwa/watashi/wa/wicchiizu/ni/natte/Neuroi/to/tatakau/wa 
Suwa/Aku/partikel/penyihir/partikel/menjadi/Neuroi/partikel/pertarungan/partikel 
Suwa : Aku ingin bertarung sebagai penyihir Neuroi 
         (Strike Witches Vol 1 Hal 80 ) 
 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Suwa dengan Yoshika 
ketika mereka sedang duduk berdua dan berbincang-bincang di tangga. Mereka 
membicarakan banyak hal, dan salah satunya adalah membicarakan tentang 
keinginan Suwa menjadi seorang penyihir. Pada percakapan diatas, Suwa 
menggunakan pertikel akhir wa untuk melembutkan perkataannya, dan 





untuk mengutarakan keinginannya yakni bertarung sebagai seorang penyihir 
Neuroi.  
3.1.4 Shuujoshi wa ne 
 





Nenek Akira : Akira sering datang ya, terimakasih ya 
 
 (KKHKWO Vol 1 hal 7) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Akira dan nenek di 
rumah sakit ketika Akira mengunjungi nenek yang sedang sakit. Pada percakapan 
tersebut nenek menggunakan partikel akhir wane yang memberi kesan feminim 
karena sedang berbicara dengan sesama wanita. Partikel akhir ini berfungsi untuk 
mencari kesepakatan, konfirmasi atau persetujuan dari pendengar. Pada 
percakapan di atas, nenek ingin mengkonfirmasi kepada Akira bahwa akhir-akhir 
ini Akira sering mengunjunginya.  
3.1.5 Shuujoshi no yo dan wa yo 







campur/partikel/tidak melakukan/partikel  
Ibunya Hiroya : Hmm yasudah kalau kalian sudah memutuskan, aku tidak bisa 
ikut campur  






Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Ibunya Hiroya, Hiroya, 
dan Misato di rumah mereka ketika Misato sedang mengutarakan keinginannya 
dan suaminya yang ingin memiliki tiga orang anak. Pada percakapan diatas, 
ibunya Hiroya menggunakan partikel akhir wayo untuk melembutkan 
perkataannya serta untuk menyetujui keputusan Misato dengan Hiroya yang ingin 






Tetangga Hiroya : Tentu saja ini penganiayaan.. mencurigakan sekali...  
(IKUMEN Hal 71) 
 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh tetangga 
Hiroya ketika mendengar suara bayi menangis dari arah rumah Hiroya. Ia 
mengetuk-ngetuk pintu rumah Hiroya dan terus mengingatkan Hiroya tentang 
anaknya yang sedang menangis, tetapi tidak ada jawaban dari rumah Hiroya. Pada 
kalimat diatas, ia menggunakan partikel akhir noyo untuk mengutarakan opininya 
yaitu kecurigaannya tentang adanya penganiayaan bayi dirumah Hiroya.   
 
3.2 Penggunaan Partikel Akhir Penanda Gender Pria  
3.2.1 Shuujoshi kana   





Hiroya : Aa, hari ini kau lelah sekali ya... 






Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Hiroya dengan 
istrinya yaitu Misato ketika Misato ingin menggendong Renon yang sedang 
digendong oleh Hiroya. Pada percakapan diatas, Hiroya menggunakan partikel 
akhir kana yang berfungsi sebagai sebuah pertanyaan yang bersifat sementara atau 
tidak tentu di akhir kalimat. Hiroya menggunakan partikel akhir tersebut karena 
Hiroya berfikir sepertinya istrinya lelah setelah pulang kerja.    
3.2.2 Shuujoshi zo 






Akaeda sensei/seperti ini/kecil/anak/partikel/sendiri/menempatkan/sesuatu/ada/ 
karena/ayo/lambat/partikel/partikel 
Akaeda sensei : Anak kecil seperti ini kau tinggalkan sendirian, jika terjadi apa-




Kau fikir menjaga anak itu apa? 
(IKUMEN hal 74) 
 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Hiroya dengan 
Akaeda sensei. Percakapan tersebut berlangsung di rumah sakit ketika Hiroya 
melihat Renon tidak ada di rumah ketika dia pulang. Dia sangat panik mencari 





menggucapkan kata yokatta yang berarti “syukurlah”. Hal ini membuat Akaeda 
sensei marah dengan perilaku Hiroya yang keterlaluan sekali karena sudah 
meninggalkan Renon yang masih kecil sendirian di rumah tetapi malah 
mengucapkan kata tersebut. Pada penggalan percakapan diatas, Akaeda sensei 
menggunakan partikel akhir zo yang berfungsi menambah kekuatan diseruluh 
kalimat atau mempertegas perkataan pembicara karena Akaeda sedang marah 
kepada Hiroya. Partikel akhir ini juga merupakan ciri khas percakapan pria dan 
sering digunakan untuk memperingatkan bahaya yang akan datang atau ancaman, 
seperti Akaeda sensei yang mengancam jika Hiroya meninggalkan Renon 









Kau mengerti artinya kan? 
(Naruto Vol 40 Hal 129) 
Penggalan percakapan di atas merupakan percakapan antara Jiraiya dengan 
Tsunade ketika mereka sedang membicarakan hal serius tentang musuh Konoha. 
Percakapan diatas terjadi di warung sake. Jiraiya menggunakan partikel akhir zo 
untuk menunjukkan sisi maskulinnya sebagai seorang ninja yang kuat serta untuk 
menunjukkan tekad yang kuat untuk tetap pergi menyusup ke desa musuh 





3.2.3 Shuujoshi sa  







Hiroya : Ketika anak ini masih kecil, ia tertajuh dari kepala ketika sedang 
kumandikan  
(IKUMEN hal 82)  
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Hiroya dengan teman-
temannya. Percakapan tersebut berlangsung ketika Hiroya membawa Renon 
berkunjung ke rumah temannya. Pada percakapan diatas, Hiroya menggunakan 
partikel sa yang menerangkan bahwa apa yang mendahului partikel ini tidak 
dianggap serius atau hal yang biasa, yaitu ia hanya menceritakan tentang anaknya 
yang pernah terjatuh ketika ia memandikannya. Hanya berbagi pengalaman saja 
kepada teman-temannya bagaimana ia mengurus anaknya dan hanya kejadian 
kecil yang tidak berdampak serius ketika Renon terjatuh. Partikel ini merupakan 
partikel yang biasa dipakai oleh pria dalam percakapan sehari-hari dengan teman 
dan keluarga.  
3.2.4 Shuujoshi na, naa 
Berikut ini merupakan penggunaan partikel akhir na dalam kalimat  
 
(1) 店長：彼女をいたわってやれよ  
Tenchou/kanojo/wo/itawatteyare/yo 
Pimpinan/dia (perempuan)/partikel/perhatian/partikel 







Mual di pagi hari/partikel/waktu/partikel/wanita/partikel/diri sendiri/ 
partikel/ada/diri sendiri/bukan/kelihatannya/partikel/partikel/partikel 
Karena ketika wanita mual di pagi hari, dia berbeda, seperti bukan dirinya sendiri 
(IKUMEN hal 17) 
 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Hiroya dengan 
pimpinannya. Percakapan tersebut terjadi di kantor ketika Hiroya sedang melamar 
pekerjaan. Pada percakapan diatas, terdapat partikel akhir na yang berfungsi untuk 
melembutkan ekspresi emosi, hasrat, penilaian, atau pernyataan. Seperti pimpinan 
menggunakan partikel akhir na untuk melembutkan ekspresi penilaian tentang 
wanita jika sedang mengalami mual di pagi hari akan sangat berbeda sifatnya, 
seperti bukan dirinya sendiri. Partikel akhir ini biasanya dipakai oleh pria pada 
situasi nonformal.   
(2)コナン：キッド用の仕掛けが役に立ったな... 
Konan/Kiddo/you/no/shikake/ga/yaku ni tatta/na... 
Conan/Kiddo/penggunaan/partikel/peralatan/partikel/berguna/partikel 
Conan : Peralatan Kiddo berguna juga ya... 
(CONAN hal 105) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang dikatakan oleh Conan yang 
sedang bersembunyi dari penjahat. Ia barusaja menggunakan peralatan Kiddo 
untuk mengalahkan musuhnya yaitu sidik jadi palsu untuk menekan tombol yang 
akan membuat lantai di bawah kaki musuhnya terbuka dan membuat musuhnya 
masuk ke lubang tersebut. Pada kalimat diatas, Conan menggunakan partikel  





seperti pada kalimat diatas. Partikel akhir ini pada dasarnya digunakan ketika 





Hiroya : Aku tidak penah berfikir tentang perasaan Misato yang tidak nyaman  
  
    (IKUMEN Hal 29)
  
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapkan  Hiroya kepada 
dirinya sendiri tentang istrinya, yakni Misato yang sedang hamil. Kalimat diatas 
dikatakannya didalam hati setelah berbincang-bincang dengan seseorang di kereta 
yang sedang hamil dan Hiroya pun memberikan tempat duduknya untuk wanita 
tersebut. Wanita tersebut membicarakan tentang hal-hal yang dialami seorang 
wanita ketika sedang hamil. Pada kalimat diatas, Hiroya menggunakan partikel 
akhir na untuk melembutkan emosinya terhadap hal yang disesalinya karena tidak 





Conan : Patung Budha Jepang juga terkenal di luar negeri 
    (Conan Hal 155) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Conan dengan bos 
penjahat sebelum bos penjahat tersebut menembak kepala Conan. Pada 





penyataan tentang patung budha dari Jepang yang terkenal di luar negeri kepada 




Satoshi : Heiji juga hati-hati ya!! 
   (Conan Hal 159) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Heiji dengan Satoshi 
ketika Heiji akan pergi menaiki helikopter untuk menyelamatkan Conan. Satoshi 
memaksa untuk ikut menyelamatkan Conan tetapi Heiji tidak 
memperbolehkannya. Heiji menyuruh Satoshi untuk pulang saja bersama Kazuha. 
Pada percakapan diatas, Satoshi menggunakan partikel akhir na untuk 
melembutkan hasrat atau keinginannya yang menginginkan agar Heiji berhati-hati 
ketika menyelamatkan Conan karena ia sudah menuruti Heiji untuk pulang saja 
bersama Kazuha. 
3.2.5 Shuujoushi ya 






Heiji : Di stasiun kereta api banyak orang yang melarikan diri dari Osaka ke arah 
barat 
(CONAN hal 54) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Heiji dengan Conan 





Osaka yang panik karena ada isu penjahat. Pada percakapan diatas, Heiji 
menggunakan partikel akhir ya untuk meyakinkan Conan tentang apa yang sedang 




Pulanglah bersama kak Kazuha !!  
(CONAN hal 158) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Heiji dengan Satoshi 
ketika Heiji akan pergi menaiki helikopter untuk menyelamatkan Conan. Pada 
percakapan diatas, Heiji menggunakan partikel akhir ya untuk meyakinkan 
Satoshi kalau misi ini adalah misi yang berbahaya, agar Satoshi tidak ikut dan 
pulang bersama Kazuha saja. 
3.2.6 Shuujoushi da yo  
Berikut ini merupakan penggunaan partikel akhir dayo dalam kalimat  
 
(1) 洋哉：仕事なんて休んでちょっと横になりなよ 
Hiroya/Shigoto/nante/yasunde/chotto/yoko ni nari/na/yo 
Hiroya/Pekerjaan/partikel/beristirahat/sebentar/berbaring/partikel/partikel 





Aku mengkhawatirkan kesehatanmu Misato 
 (IKUMEN hal 20) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Hiroya dan Misato 
yang sedang bertengkar dirumah mereka. Pada percakapan diatas, Hiroya 





seseorang. Seperti Hiroya yang sangat khawatir dengan kesehatan Misato karena 
sedang hamil tetapi harus bekerja. Ia memberikan pendapat atau opini agar Misato 
beristirahat sebentar dari pekerjaannya.  
 
(2) 店長： そうそうバンドのキミだよ 
Tenchou/sousou/bando/no/kimi/dayo 
Pimpinan toko/ya ya/band/kamu/partikel 
Pimpinan toko : Ya.. iya.. kamu yang anak band 
(IKUMEN Hal 48) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara pimpinan toko dengan 
Hiroya ketika memanggil Hiroya di toko CD. Pada percakapan diatas, pimpinan 
toko menggunakan partikel akhir dayo untuk mengkonfirmasi kepada Hiroya 
bahwa ia baru saja memanggil Hiroya karena Hiroya sedikit ragu apakah ia yang 
sedang dipanggil atau bukan. Pimpinan toko tersebut juga sampai menyebutkan 
kata band agar lebih meyakini Hiroya bahwa dialah yang sedang dipanggil. 
Karena Hiroya sedang membawa gitar.   
3.2.7 Shuujoshi ze   




Kalian semua akan mati bersama orang-orang ini!! 
(CONAN hal 161) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara komplotan penjahat 





malam bersama. Tetapi semua orang yang datang pada makan malam tersebut 
tangannya diikat oleh para penjahat. Pada percakapan diatas, penjahat tersebut 
menggunakan partikel akhir ze yang berfungsi untuk menunjukkan 
maskulinitasnya, selain itu partikel akhir ini juga dipakai untuk menyatakan 
ketegangan pembicara sebagai upaya untuk menarik perhatian lawan bicara   





Penjahat : ...Masih ada cukup waktu... Mari bersenang-senang... 
(Conan Hal 156) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Conan dengan bos 
penjahat setelah bos penjahat tersebut menembak kepala Conan. Ketika Conan 
terjatuh dan berdarah-darah, bos penjahat tersebut menggunakan partikel akhir ze 
sebagai kalimat ajakan kepada Conan untuk bersenang-senang dahulu sebelum 
nyawanya habis.  
3.2.8 Shuujoshi yo ne 




Shima sensei/ dahulu/partikel/aku/partikel/sangat/berkata/partikel 










Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Shima sensei dengan 
Akira ketika Shima sensei baru saja pulang dan melihat Akira yang bersedih 
karena Tsujidou senpai tidak menepati janjinya untuk menemui Akira tadi siang. 
Akira juga menceritakan kepada Shima sensei saat pertama kali ia jatuh cinta 
kepada Tsujidou senpai. Waktu itu Tsujidou senpai yang pertama kali 
memanggilnya kawaii yang berarti “manis” ketika Akira merubah penampilannya 
menjadi lebih cantik. Padahal Shima sensei ketika mereka masih kecil pernah 
memujinya kawaii lalu ia mengingatkan Akira tentang hal itu. Pada percakpaan 
diatas Shima sensei menggunakan partikel akhir yone yang berfungsi untuk 










Hiroya : Renon imut sekali seperti aku, nanti dia akan tumbuh menjadi anak laki-
laki yang baik seperti papanya 
(IKUMEN hal 137) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Hiroya degan teman-
temannya ketika Hiroya membawa Renon berkumpul bersama teman-temannya. 
Teman-temannya menggoda Hiroya dengan mengatakan bahwa Renon lebih mirip 
dengan istrinya yaitu Misato daripada dirinya. Hal ini membuat Hiroya kesal. 
Karena hampir semua orang yang ia temui mengatakan hal yang sama. Hiroya 





partikel akhir yone yang berfungsi untuk mencari kesepakatan atau persetujuan 
dari teman-temannya bahwa Renon itu imut dan kalau sudah besar akan mirip 
dengannya. 
                                                         
3.3 Penyimpangan Penggunaan Partikel Akhir Penanda Gender Wanita oleh 
Pria  
3.3.1 Shuujoshi no   
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir no oleh pria 
dalam kalimat   
(1) 洋哉：美郷...出血大丈夫なの？ 
Hiroya/shukketsu/daijoubu/na/no? 
Hiroya/pendarahan/tidak apa-apa/partikel/partikel  
Hiroya : Pendarahannya tidak apa-apa kan?  
  
      (IKEMEN hal 36)  
 
Percakapan diatas merupakan percakapan antara Hiroya dengan Misato di rumah 
sakit ketika Misato memeriksakan kehamilannya. Pada percakapan diatas, Hiroya 
menggunakan partikel akhir no yang sebenarnya dipakai dalam ragam bahasa 
wanita karena ingin menghaluskan pertanyaannya kepada istrinya yang barusaja 





Akaeda sensei/ itu/sisi/partikel/pemahaman/pria pengasuh 
anak/partikel/partikel/apa/partikel/partikel/bilang/partikel/partikel/partikel/berfikir
/partikel/partikel 
Akaeda sensei  : Jika dilihat dari sisi pemahaman, aku fikir sepertinya kau masih 









Seperti ini/partikel/manis/jika di pikir/ 
ikumen/partikel/berhenti/lebih/partikel/baik/bukan/partikel 
Bukankah sebaiknya kau berhenti memikirkan tentang “ikumen” ? 
(IKEMEN hal 74-75) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Akaeda sensei dengan 
Hiroya. Percakapan tersebut berlangsung di rumah sakit ketika Hiroya melihat 
Renon tidak ada di rumah ketika dia pulang. Dia sangat panik mencari Renon, lalu 
ia menemukan Renon di rumah sakit. Hal ini membuat Akaeda sensei marah 
dengan perilaku Hiroya yang keterlaluan sekali karena sudah meninggalkan 
Renon yang masih kecil sendirian di rumah. Akaeda sensei berfikir sepertinya 
Hiroya masih memikirkan dengan sebutan ikumen. Ikumen  adalah kata yang 
berasal dari gabungan iku dari ikuji dan men, yang berarti pria yang mengasuh 
anak, dan disebut sebagai pria yang menikmati mengasuh anak dan 
mendewasakan dirinya sendiri. Akaeda sensei menggunakan partikel akhir no 
yang termasuk dalam ragam bahasa wanita karena ia ingin melembutkan 
pertanyaannya yang sebenarnya kasar kepada Hiroya didepan Misato. Akaeda 
sensei ingin memperingatkan Hiroya dengan cara halus.   
 
3.3.2 Shuujoshi wa 
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir wa oleh pria 







Heiji/tidak apa-apa/tidak apa-apa 






Tapi kalau itu dilakukan, akan menambah pekerjaan saja!  
 
(CONAN hal 20) 
 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Heiji, Kazuha, dan 
Satoshi disaat Kazuha pertama kali memperkenalkan Satoshi kepada Heiji. 
Satoshi mengira bahwa Heiji dan Kazuha adalah sepasang kekasih. Padahal 
mereka merupakan teman sejak kecil. Setelah mengetahui hal itu, Satoshi 
meminta Kazuha untuk menjadi istrinya, hal ini membuat Heiji dan Kazuha 
terkejut. Karena Satoshi masih seorang siswa sekolah dasar. Pada percakapan 
diatas, Heiji menggunakan partikel akhir wa yang sebenarnya merupakan partikel 
akhir penanda gender wanita sebab ia ingin melembutkan emosinya ketika 






Hiroya : Kehamilan membuatnya menjadi (orang yang) keras ya...  
  
(IKUMEN hal 52) 
 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapkan Hiroya setelah 
Hiroya dengan sekuat tenaga menyemangati Misato yang berjuang melahirkan 





bahasa pria karena ia ingin melembutkan perkataannya yang mengandung emosi. 
Karena dari perkataannya ia terlihat sedang kesal dan lelah.   
3.3.3 Shuujoshi wa ne 
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir wane oleh pria 
dalam kalimat    
(1) 大蛇丸: ...？そう...もったいないわね 
Orochimaru/...?/sou.../mottainai/wane 
Orochimaru/.../begitu ya../terlalu baik/partikel/partikel 
Orochimaru : Begitu ya..kamu baik sekali ya... 
 (Naruto Vol 61 hal 136) 
 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Kabuto dengan 
Orochimaru ketika Kabuto mengobati lengan Orochimaru. Orochimaru 
menggunakan partikel akhir wane yang termasuk dalam ragam bahasa wanita 
karena ingin mengkonfirmasi dari penjelasan Kabuto yang tidak ingin menjadi 
ninja, juga untuk memuji Kabuto yang tidak ingin menjadi ninja dikarenakan 
ingin mengabdi saja.  
3.3.4 Shuujoshi noyo dan wayo 
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir wayo dan noyo 















Apakah kau mau menjadi ninja? Kau akan menjadi ninja yang hebat   
(NARUTO Vol 61 hal 135) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Orochimaru dengan 
Kabuto ketika Kabuto mengobati lengan Orochimaru. Kabuto menggunakan 
partikel akhir wayo yang sebenarnya termasuk dalam ragam bahasa wanita karena 
ia ingin mengungkapkan opininya tentang kemahiran Kabuto dalam teknik 
pengobatan ninja, padahal ia bukan seorang ninja. Orochimaru berfikir jika 





Orochimaru : Selanjutnya, ada organisasi yang ingin kuselidiki... 
(NARUTO Vol 61 hal 166) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Orochimaru dengan 
Kabuto ketika Kabuto barusaja memutuskan untuk menjadi mata-mata dibawah 
kekuasaan Orochimaru. Orochimaru menggunakan partikel akhir noyo yang 
sebenarnya termasuk dalam ragam bahasa pria karena untuk menunjukkan 
usahanya untuk memperoleh persetujuan Kabuto yang diminta untuk membatunya 






3.4 Penyimpangan Penggunaan Partikel Akhir Penanda Gender Pria oleh 
Wanita 
3.4.1 Shuujoshi kana   
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir kana oleh wanita 












Apakah dia sudah cukup merasa hangat? 
(KKHKOO Vol 1 hal 158) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh Akira 
didalam hati ketika ia sedang termenung di kantin sekolah dan memikirkan Shima 
sensei yang sedang flu, ia mengingat kejadian tadi pagi ketika dirumah. Akira 
sangat panik ketika Shima sensei mendadak bersin.  Akira menggunakan partikel 
akhir kana yang seharusnya dipakai dalam ragam bahasa pria, karena partikel ini 
pada umumnya memang digunakan ketika berbicara sendiri. Akira juga 
menggunakan partikel akhir kana karena ia sangat bingung dan cemas dengan 
kesehatan Shima sensei, dan timbullah pertanyaan-pertanyaan sementara seperti 









Kazuha : Aa, balon udaranya berangkat sekarang ya... 
(CONAN hal 22) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh Kazuha 
ketika ingin mengalihkan pembicaraan Satoshi yang menginginkan Kazuha 
menjadi istrinya, padahal Satoshi masih seorang anak kecil. Setelah menjelaskan 
tentang pernikahan kepada Satoshi, ia melihat balon udara yang baru saja terbang. 
Kazuha menggunakan partikel akhir kana yang sebenarnya termasuk pada ragam 
bahasa pria karena sedang berbicara sendiri tentang  apa yang ia lihat dan kalimat 
ini juga merupakan pertanyaan sementara yang diucapkan Kazuha tentang balon 
udara yang barusaja terbang.      
3.4.2 Shuujoshi zo 
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir zo oleh wanita 
















Seperti apa/partikel/kuat/partikel/tidak mengerti/partikel 





Secara khusus masuk ke dalam dada musuhnya  
(NARUTO Vol 40 hal 142) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh Tsunade 
kepada Jiraiya ketika mereka sedang beristirahat dari perjalanan mereka. Tsunade 
menggunakan partikel akhir zo yang sebenarnya termasuk dalam ragam bahasa 
pria karena agar terkesan maskulin dihadapan Jiraiya. Karena ia merupakan 
seorang Hokage, sepertinya tidak pantas jika menggunakan bahasa yang feminin 
di depan seorang pria.  
3.4.3 Shuujoshi sa 
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir sa oleh wanita 











Seperti Konoha, dalam pencariannya banyak menggunakan hidung anjing  





Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan yang diucapakan oleh Karin 
dan Juugo ketika Karin baru saja memberi tahu Juugo tentang pakaian Sasuke 
yang ia temukan, padahal pakaian itu adalah pakaian yang sudah dibuang oleh 
Sasuke. Karin menggunakan partikel akhir sa yang sebenarnya termasuk dalam 
ragam bahasa pria karena ia ingin menekankan pesan kepada Juugo bahwa tipe 
presepsi ninja di setiap desa pasti memiliki kecenderungannya  masing-masing. 
seperti Konoha, dalam pencariannya banyak menggunakan hidung anjing, jadi 
secara tidak lansung, ia memcoba untuk mengamankan Sasuke dari ancaman 
musuh dengan cara menyimpan bajunya yang sudah dibuang agar tidak 








Karena mengasuh anak itu hal yang baik 
(IKUMEN hal 69) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh temannya 
Hiroya ketika Hiroya datang ke tempat karaoke tetapi tidak membawa Renon, 
anaknya. Pada percakapan diatas, teman wanita Hiroya menggunakan partikel 
akhir sa yang sebenaranya termasuk dalam ragam bahasa pria karena ia ingin 
menekankan pesan dengan kuat kepada Hiroya sebenarnya mengasuh anak adalah 





kesulitan dan keberatan dalam menjaga anak sampai-sampai ia meninggalkan 









Aa tapi jika tidak ada apa-apa, baiklah   
(KKHKOO Vol 1 hal 132) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan antara Tomo dengan Akira. 
Tomo mengingatkan Akira yang sedang melamun bahwa kuliahnya telah berakhir. 
Pada kalimat diatas, Tomo menggunakan partikel akhir sa yang seharusnya 
dipakai dalam ragam bahasa pria, karena ia dengan tegas ingin memberikan pesan 
kepada Akira, jika Akira ada masalah mungkin bisa berkonsultasi atau berjalan-
jalan bersamanya. Karena akhir-akhir ini Akira sering melamun dan tingkahnya 
sangat aneh. 
3.4.4 Shuujoshi na, naa 
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir na, naa oleh 

















Setelah itu aku juga ingin dipijat 
 (IKEMEN hal 61) 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan yang diucapakan oleh Misato 
dengan Hiroya ketika Misato baru saja pulang kerja. Hiroya melakukan semua 
pekerjaan rumah sementara Misato yang bekerja. Pada percakapan diatas, Misato 
menggunakan partikel akhir na yang sebenarnya merupakan partikel penanda 
gender pria karena ingin melembutkan hasrat atau keinginannya yang bermacam-







Tsunade : Kushina  ketika sudah dewasa menjadi wanita cantik tetapi wajah 
Naruto mirip ayahnya ya...  
(NARUTO Vol 40 hal 148) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh Tsunade 
kepada Jiraiya ketika mereka sedang beristirahat sebentar dari perjalanan mereka. 
Tsunade menggunakan partikel akhir na yang seharusnya digunakan pada ragam 
bahasa pria karena ingin melembutkan penilaiannya terhadap wajah Naruto yang 





3.4.5 Shuujoushi ya 
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir ya oleh wanita 
dalam kalimat     
(1) 私葉：大丈夫大丈夫!! 
Kazuha/daijoubu/daijoubu!! 
Kazuha/tidak apa-apa/tidak apa-apa 





Aku punya ide bagus!  
(CONAN hal 65) 
    
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan yang diucapakan oleh Heiji, 
Satoshi dan Kazuha pada saat Heiji akan pergi ke Nara. Satoshi dan Kazuha 
memaksa untuk ikut ke Nara. Padahal mengendarai sepeda motor bertiga adalah 
sebuah pelanggaran. Lalu Kazuha memiliki ide yang agak sedikit aneh, yaitu 
menyembunyikan Satoshi yang masih kecil diantara Kazuha dan Heiji saat 
mengendarai sepeda motor. Kazuha menggunakan partikel akhir ya yang 
sebenarnya merupakan partikel akhir penanda gender pria karena dia ingin 
meyakinkan Heiji bahwa dia punya ide bagus agar Heiji mengizinkannya ikut ke 
Nara bersamanya.   
 (2) 私葉： ああ。。。コナン君や。。。 
 Kazuha/aa/Konan/kun/ya... 
Kazuha/aa/Konan/panggilan pria/partikel 









Sepertinya sedang membicarakan hal serius dengan Heiji ya... 
(CONAN hal 58) 
 
Penggalan percakapan diatas merupakan percakapan yang diucapkan oleh  Satoshi 
dengan Kazuha ketika Satoshi ingin tahu sebenarnya Heiji sedang menelpon siapa. 
Satoshi yang pernasaran pun bertanya kepada Kazuha. Pada percakapan diatas, 
Kazuha menggunakan partikel akhir ya yang seharusnya digunakan dalam ragam 
bahasa pria karena ingin meyakinkan Satoshi dan dirinya bahwa Heiji sedang 
membicarakan hal serius dengan Conan. 
 
3.4.6 Shuujoushi da yo 
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir dayo oleh wanita 














jika kau hanya menunggu saja, apakah bisa merubahnya?  
(IKEMEN hal 21) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh Misato 





Misato agar beristirahat sebentar dari pekerjaannya, karena sedang hamil. Tetapi 
Misato merasa tersinggung dan memarahi Hiroya. Pada kalimat diatas, Misato 
menggunakan partikel akhir da yo yang baisanya dipakai oleh pria karena untuk 
menegaskan opininya tentang perkataan Hiroya yang menyuruhnya beristirahat 
sebentar dari pekerjaannya, padahal Hiroya juga tidak bekerja, jadi jika Misato 









Misato : Cara berbicaranya memang kasar,tapi Akaeda sensei sangat 
mengkhawatirkan Hiroya dan juga Renon loh 
         (IKUMEN hal 76) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh Misato 
kepada Hiroya ketika mereka berada di rumah sakit. Hiroya barusaja dimarahi 
oleh Shima sensei karena meninggalkan Renon sendirian di rumah. Misato 
menggunakan partikel akhir dayo yang biasa dipakai oleh pria karena ingin 
menegaskan opininya tentang Shima sensei kepada Hiroya. Walaupun cara 
berbicara Shima sensei kasar, tetapi sebenarnya dia sangat sayang dengan Renon 







3.4.7 Shuujoshi ze  
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir ze oleh wanita 





Karin : Aku akan memukul Sasuke yang sedang tidur selagi Juugo dan Suigetsu 
tertidur 
(NARUTO Vol 40 hal 101) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh ketika ia 
sedang pergi sebentar dan meninggalkan Juugo, Suigetsu, serta Sasuke di markas 
mereka. Pada kalimat diatas, Karin menggunakan partikel akhir ze yang 
sebenarnya masuk dalam ragam bahasa pria untuk menunjukkan sisi 
maskulinitasnya karena sedang membuat rencana jahat yaitu dia akan memukul 





Didara : Hahaha aku menang!  
 
(NARUTO Vol 40 hal 48) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh Didara 
ketika ia sedang bertarung melawan Sasuke. Pada kalimat diatas, Didara 
menggunakan partikel akhir ze yang sebenarnya masuk dalam ragam bahasa pria 





menggunakan partikel akhir tersebut untuk menyatakan ketegangannya sebagai 
upaya untuk menarik perhatian Sasuke ketika menyatakan kemenangannya. 
 
3.4.8 Shuujoshi yo ne  
Berikut ini merupakan penyimpangan penggunaan partikel akhir yone oleh wanita 




Misato : Saya...egois sekali ya 
仕事もしたい子供も産みたい 
Shigoto/mo/shitai/kodomo/mo/umitai 
Pekerjaan/partikel/ingin melakukan/anak/partikel/ingin melahirkan 
Ingin bekerja, ingin melahirkan juga 
(IKUMEN hal 38) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh Misato 
kepada Hiroya ketika Hiroya menjemput Misato yang barusaja memeriksakan 
kandungannya. Misato menggunakan partikel akhir yo ne yang biasanya dipakai 
oleh pria karena ia ingin memberikan konfirmasi serta kesepakatan kepada Hiroya 














Kalau minum obat, katanya tidak boleh mengendarai mobil kan ya? 
 (KKHKOO Vol hal 183) 
Penggalan percakapan diatas merupakan kalimat yang diucapakan oleh Akira 
kepada Shima sensei ketika Shima sensei menjemput Akira yang baru saja selesai 
mengadakan pertemuan dengan kakak kelasnya untuk membahas tentang liburan 
musim dingin. Pada percakapan diatas, Akira menggunakan partikel akhir dayo 
yang seharusnya digunakan dalam ragam bahasa pria karena ia ingin 
mengkonfirmasi jika seseorang minum obat tidak boleh meyetir mobil. Karena 














Berikut ini merupakan tabel jumlah penyimpangan penggunaan partikel akhir 
penanda gender pria dan wanita yang ditemukan pada sumber data. 
Tabel 3.1 Penyimpangan Penggunaan Partikel Akhir Penanda Gender Pria dan 
Wanita dalam Komik 
































Setelah penulis menganalisis penggunaan partikel akhir penanda gender pria dan  
penanda gender wanita beserta penyimpangannya dalam komik Kore Kara 
Hajimaru Koi wo Oshiete, Conan (Tenkuu no Rosuto Shippu) , Naruto Vol. 40, 
Naruto Vol. 61, Ikumen, dan Strike Witches, penulis menemukan bahwa : 
1. Partikel akhir penanda gender pria digunakan untuk menegaskan perkataan dan 
memperingaktan bahaya atau ancaman. Partikel akhir penanda gender wanita 
digunakan untuk memperhalus pertanyaan atau pernyataan, ekspresi tekad, 
keinginan, niat, dan emosi. 
2. Berdasarkan data diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penyimpangan 
penggunaan partikel akhir penanda gender pria dan wanita sebagai berikut : 
a. Para wanita lebih banyak melakukan penyimpangan penggunaan partikel 
akhir penanda gender pria dibandingkan pria yang melakukan 
penyimpangan penggunaan partikel akhir penanda gender wanita. 
b. Partikel akhir penanda gender wanita yang mengalami banyak 
penyimpangan oleh pria adalah partikel no dan yang paling sedikit adalah 
partikel wayo. 
c. Partikel akhir penanda gender pria yang mengalami banyak penyimpangan 





d. Adanya peminjaman partikel akhir penanda gender pria oleh wanita karena 
tidak adanya partikel akhir penanda gender wanita yang dapat mewakilkan 
maksud dari kalimat.   
e. Pada umumnya, hal yang menyebabkan terjadinya penyimpangan 
penggunaan partikel akhir adalah konteks pada masing-masing 
pembicaraan. Seperti ppada masa peperangan, wanita cenderung akan 
menggunakan bahasa yang lebih kasar dari biasanya agar terlihat lebih 
maskulin dan tidak lemah. Hal ini juga terjadi pada penggunaan partikel 
akhir. Selain itu, hal lain yang menyebabkan terjadinya penyimpangan 
adalah faktor usia, budaya, serta gender penutur maupun mitra tuturnya.  
4.2 SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh pada penelitian ini, penulis berharap 
agar para pembelajar bahasa Jepang mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang penggunaan partikel akhir penanda gender wanita maupun pria 
beserta penyimpangannya.  
 Selanjutnya, penulis menyarankan agar para peneliti penggunaan dan 
penyimpangan partikel akhir penanda gender berikutnya bisa meneliti lebih dalam 
tentang penyimpangan partikel akhir penanda gender di masyarakat melalui 
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